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ABSTRAK

Daam proses pembelgaran model mempunya kedudukan yang sangat
penting dalam upaya mencapai tujuan, karena itu model merupakan salah satu
jalan yang ditempuh untuk menyajikan suatu pembelgaran sehingga tercapal
suatu tujuan pembelgjaran yang efektif dan efisien sesua dengan apa yang di
harapkan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan
penerapan model pembelgjaran talking stick dalam meningkatkan keaktifan
belgjar siswadi SDN 2 Ulak-kemang, bagaimana keaktifan belgjar siswa sebelum
diterapkan model talking stick dan bagaimana keaktifan belgar siswa setelah
diterapkan model talking stick.

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksprimen yaitu membandingkan
dengan keadaan sebelum dan setelah digunakan. Sumber data penelitian ini ada
dua yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. Kemudian yang menjadi
populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa yaitu 247orang, adapun sampel
dalam penelitian ini adalah siswa kelas V.B yang berjumlah 21 orang. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes skala likert,
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data yang terkumpul kemudian
dianalisis dengan teknik analisis statistik dengan menggunakan rumus uji-t.

Hasil dari pendlitian yang dilakukan yaitu penerapan model talking stick
dari hasil wawancara dengan guru mengatakan bahwa penerapan model talking
stick sangat baik dan dianggap berdampak fositif terhadap keaktifan belgjar siswa.
Analisis penerapan model talking stick dapat meningkatkan keaktifan belgar
siswa pada mata pelgaran Pendidikan Agama Islam, karena berdasarkan
perbandingan nilai”’t” yang terdapat pada t, adalah jauh lebih besardari t;, baik
pada taraf signifikasi 5% maupun pada taraf signifikasi 1% ( 2,09 < 2,942 >
2,84 ). Kesimpulan dari hasil penelitian yang penulis lakukan menunjukkan
bahwa penerapan model talking stick pada mata pelgaran Pendidikan Agama
Islam dapat meningkatkan keaktifan belgjar siswa.

Kata kunci: penerapan model talking stick, keaktifan belgjar, PAI
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belgar dan proses pembelgaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, akhlak mulia, serta
keterampilan yang di perlukan dirinya.*

Sadlah satu proses pembelgaran yang dapat mencapa tujuan
tersebut adalah proses pembelgaran agama islam karena tujuan
pendidikan agama islam senada dengan tujuan pendidikan nasional yang
tidak hanya untuk menjadikan manusia sebagai abdi allah yang bertakwa
dan berakhlak mulia namun juga mewujudkan manusia yang berilmu
pengetahuan dalam mel aksanakan tugasnya sebagai khalifah dibumi.

Kata pembelgaran merupakan terjemahan dari kata instruction.
Proses pembelgaran dilakukan dengan mempertemukan siswa dengan
berbagai sumber belgjar. Dengan demikian diharapkan terjadi interaksi
antara siswa dengan sumber belgjar. Sumber belgar itu ada yang berupa
orang, benda, is pembelgaran, media pembelgjaran dan lingkungan

belajar siswa.”

'Abdul rachman shaleh, pendidikan agama dan pembangunan watak bangsa, ( jakarta: PT
rajagrafindo persada, 2005), hal 15

*karoma.et.al.pengantar psikologi pendidikan dan pembelajaran (sumatera selatan: tunas
gemilang,2014), hal.32



Dalam proses pembelgaran interaks dapat terjadi antara siswa
dengan siswa, antara siswa dengan isi pembelgjaran, antara siswa dengan
media, dan sebagainya. Interaksi itu dapat mendorong terjadinya
perubahan prilaku atau dapat mendorong terjadinya proses belgjar. Dalam
proses pembelgjaran seperti ini guru lebih banyak berfungsi sebagai
pengelola®

Undang-undang sistem pendidikan nasional nomor 20 tahun 2003,
bab I, pasa 1, ayat 20 menyatakan bahwa pembelgjaran adalah proses
interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belgar pada suatu
lingkungan belgjar.*

Menurut Soekamto Mengemukakan maksud dari  model
pembelgjaran adalah: ”Kerangka konseptual yang melukiskan prosedur
yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belgar untuk
mencapal tujuan belgar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi para
perancang pembelgjaran dan para pengajar dalam merencanakan aktivitas
belajar mengajar.”

Sedangkan Arends berpendapat : “istilah model pembelgaran
mengarah pada suatu pendekatan pembelgaran tertentu termasuk

tujuannya, sintaknya, lingkungannya, dan sistem pengelolaannya.®

*Ibid., hal 32

*Undang-undang RI. NO 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional, jakarta: sinar grafika
°H. Hamzah B. Uno model pembelajaran menciptakan proses belajar mengajar yang kreatif dan
efektif (Jakarta: bumi aksara:2012). Hal 22

®lbid., hal 22-23



Talking stick adalah model yang pada mulanya digunakan untuk
mengajak semua orang berbicara atau menyampaikan pendapat dalam
suatu porum (pertemuan). Dari itu dapat disimpulkan bahwa talking stick
dipakai sebagai tanda seorang mempunyai hak berbicara yang diberikan
secara bergilir.

Model yang dianggap mampu untuk membuat pembelgaran
menjadi menarik adalah model pembelgaran talking stick. Selain untuk
melatik berbicara, model pembelgjaran ini akan menciptakan suasana yang
menyenangkan dan membuat siswa lebih aktif dalam proses belgar
menggjar. Model pembelgaran talking stick merupakan model
pembelgaran yang memanfaatkan tongkat wajib menjawab pertanyaan
yang diberikan oleh guru. Model pembelgjaran talking stick ini dapat
membuat anak didik ceria, senang, dan melatih mental anak didik untuk
siap pada situasi dan kondisi apapun.

Menurut Carol Locust Tongkat berbicara telah digunakan selama
berabad-abad oleh suku—-suku Indian sebagai alat menyimak secara adil
dan tidak memihak. Tongkat berbicara sering digunakan kalangan dewan
untuk memutuskan siapa yang mempunya hak berbicara. Pada saat
pimpinan rapat mulai berdiskus dan membahas masalah, ia harus

memegang tongkat berbicara.”

"Carol Locust (dalam http://ras-eko.blogspot.com akses 2 April 2013



Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa talking
stickdipakai sebagai tanda seseorang mempunyai hak suara (berbicara)
yang diberikan secara bergiliran/bergantian.

Sedangkan menurut Widodo mengemukakan bahwatalking
stick merupakan suatu model pembelgjaran yang menggunakan sebuah
tongkat sebagai alat penunjuk giliran. Siswa yang mendapat tongkat akan
diberi pertanyaan dan harus menjawabnya. Kemudian secara estafet
tongkat tersebut berpindah ke tangan siswa lainnya secara bergiliran.
Demikian seterusnya sampai seluruh siswa mendapat tongkat dan
pertanyaan.®

Dari pendapat tersebut dapat diketahui bahwa model pembelgjaran
Talking Stick yaitu model yang dapat digunakan untuk meningkatkan
proses pembelgjaran siswa, dan dapat disesuaikan dengan tujuan yang
ingin dicapai oleh pembelgaran pada berbagai mata pelgjaran, khususnya
mencapaian tujuan yaitu meliputi aspek yaitu kemampuan mengemukakan
pendapat, kemampuan menganalisa masalah, kemampuan menuliskan
pendapat-pendapatnya (kelompoknya) setelah melakukan pengamatan,
kemampuan menyimpulkan, dan lain-lain.Dengan model ini, peserta didik
yang selama ini tidak mau terlibat dalam belgjar akan ikut serta dalam
pembel gjaran secara aktif.

keaktifan belgjar adalah suatu proses usaha untuk memperoleh

perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman individu atau

8Widodo (dalam http://ihwanaridanu.blogspot.com (akses 14April 2013)



respon dari adanya stimulus dalam interaksi pada pembelgaran maupun
lingkungan sekitarnya yang menyangkut kognitif, afektif, dan
psikomotor.®

Keaktifan belgar siswa atau CBSA (cara belgjar siswa aktif)
merupakan salah satu strategi partisipasi peserta didik sebagai subjek didik
secara optimal sehingga peserta didik mampu mengubah dirinya (tingkah
laku, cara berpikir, dan sikap) secara lebih efektif dan efisien.™

Dari observas saya di lapangan pada tanggal 6 Desember 2018,
saya melihat masih banyak siswa yang kurang aktif belgar pada saat
proses pembelgjaran di kelas.

Berdasarkan permasalahan di atas, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran
Talking Stick Terhadap keaktifan siswa belgjar pada mata pelajaran agama

isam di SDN 2 Ulak-Kemang Tahun Ajaran 2018/2019”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka rumusan
masal ah pada kgjian ini adalah
1. Bagamana keaktifan belgar siswa sebelum diterapkan model
pembel gjaran talking stick pada mata pelgjaran agamaisiam di SDN 2

Ulak-kemang?

°Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, Rieneka Cipta, (Jakarta, 2002), him. 12
' Ahmad rohani, pengelolaan pengajaran.(jakarta: rineka cipta, 2010) hal 77



2. Bagaimana penerapan model pembelgaran talking stick pada mata
pelgjaran agamaislam di SDN 2 Ulak-kemang?

3. Bagamana keaktifan belgar siswa setelah di terapkan model
pembelgjaran talking stick pada mata pelgjaran agamaislam di SDN 2

Ulak-kemang?

C. Batasan Masalah
Berdasarkan uraian diatas maka perlu adanya batasan masalah agar
peneliti tetap fokus dengan pokok bahasan yaitu:

1. Model pembelgaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah
model pembelgjaran cooperative learning yaitu model jigsaw, model
think pair and share, model decision making, model make-ematch,
model talking stick, model cooperatif script, model arisan, model tebak
kata, model take and give, dll
Peneliti lebih fokus terhadap model pembelgaran talking stick yaitu
model pembelgjaran dengan menggunakan tongkat, Siapa yang
memegangnya wajib menjawab pertanyaan guru.

2. Keaktifan siswa yang dimaksud dalam penelitian yaitu aktif visual,
aktif mental, aktif oral, aktif emotional,aktif motorik, aktif lestening.
Penliti lebih fokus kepada aktif mental, yaitu bagaimana siswa dalam
menanggapi, mengingat, memecahkan masalah, menganalisis, dan

mengambil keputusan.



3. Di kelas V B di SDN 2 Ulak-Kemang objek hanya 1 kelas untuk

melihat Pre Test dan Post Test.

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Pen€litian
a. Untuk mengetahui keaktifan belgjar siswa sebelum diterapkan
model pembelgaran talking stick pada pembelgaran agama islam
di SDN 2 Ulak-kemang?
b. Untuk mengetahui penerapan model pembelgaran talking stick
pada mata pelgjaran agamaislam di SDN 2 Ulak-kemang?
c. Untuk mengetahui keaktifan belgjar siswa setelah di terapkan
model pembelgjaran talking stick pada mata pelgjaran agama islam
di SDN 2 Ulak-kemang?
2. Kegunaan Pendlitian
Kegunaan dari penelitian ini adal ah:
a Secarateoritis
Diharapkan dapat berguna dalam menambah wawasan dan
memperkaya pengetahuan dibidang pendidikan Kkhususnya
mengenai model pembel gjaran pada mata pelgjaran PAI.
b. Secarapraktis
Sebagal bahan pertimbangan dan masukan bagi guru di
SDN 2 Ulak-Kemang dalam pemilihan model pembelajaran untuk

diaplikasikan dalam proses pembelgaran. Bagi penulis sendiri



yaitu untuk menambah wawasan dan pengalaman dalam

menerapkan model pembelgaran yang menarik bagi peserta didik.

E. Hipotesa Pendlitian
Hipotesa dari penelitian yang penulis lakukan sebagai berikut:

Ha : Ada peningkatan yang signifikan keaktifan siswa belgjar setelah
diterapkan model pembelgaran talking stick pada mata pelgaran
agamaislam di SDN 2 Ulak-kemang

Ho : Tidak ada peningkatan yang signifikan keaktifan siswa belgjar setelah
diterapkan model pembelgaran talking stick pada mata pelgaran

Agamalslam di SDN 2 Ulak- kemang.

F. Definisi Operasional

1. Mode pembelgaran talking stick adalah model pembelgjaran dengan
menggunakan tongkat sebagai alat bantu guru, guru mengestafetkan
tongkat tersebut kepada siswa secara bergiliran dan siswa yang
memegang tongkat tersebut harus menjawab pertanyaan dari guru.
Dengan adanya model pembelgjaran talking stick ini membantu siswa
di SDN 2 Ulak-kemang untuk berani mengemukakan pendapat, dan
aktif dalam belgjar.

2. Keaktifan belgjar adalah kesibukan atau kegiatan. Jadi keaktifan yang

dimaksud adalah suatu kegiatan siswa selama proses belgar mengajar



berlangsung. Siswa di SDN 2 Ulak-kemang dituntut harus selalu aktif

supaya mendukung proses belgjar yang efektif dan efisien.

G. Variabel Pendlitian
Variabel adalah konsep yang mempunyai variasi nilai atau sebagai
pengelompokan yang logis dari dua atribut atau lebih.** variabel pada
penelitian ini adalah:
1. Variabel independen (bebas)
Variabel bebas pada penelitian ini adalah penerapan model
pembelgjaran talking stick.
2. Variabel dependen (terikat)
Variabel terikat dalam pendlitian ini adalah keaktifan siswa belgjar.

Skema variabd

Variabel X (bebas) Variabd Y (terikat)
Model Pembelgaran Keaktifan Siswa Belgjar

Talking Stick

H. Tinjauan Pustaka
Berkaitan dengan penulisan skripsi ini peneliti  menemukan
beberapa literatur yang dapat peneliti jadikan tinjauan dalam upaya

menganalisis dan memahami penelitian diantaranya:

“Margono. S metodologi penelitian pendidikan, cet. Ke-6, (jakarta: rineka cipta, 2009), hal 133
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Anato Fani, Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah,
Universitas IAIN Sunan Ampel, Surabaya dengan judul penelitian
“Pengaruh Penerapan Metode Talking Stick Terhadap Hasil Belajar
Pendidikan Agama Islam Di SMP Negeri 4 Surabaya”. Hasil penelitian
ini, menunjukkan bahwa penerapan metode Talking Stick di SMP Negeri
4 Surabaya dalam proses pelaknsanaannya dapat berjalan secara efektif
dan efisien atau tergolong cukup baik, karena hasil perhitungan presentese
berada pada rentang 56% - 76 % tepatnya yaitu 75,5%. Untuk hasil belgjar
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 4 Surabaya tergolong baik, hal
ini dilihat dari hasil perhitungan median antara 71-85 tepatnya 77,5.%

Jadi persamaan skripsi yang dilakukan oleh Anato Fani dengan
penelitian yang saya adal ah sama-sama menggunakan model pembelgjaran
talking stick.  Sedangkan Perbedaan penelitian Anato Fani dengan
penelitian saya adalah model talking stick untuk meningkatkan hasil
belgjar sedangkan penelitian saya model talking stick untuk meningkatkan
keaktifan siswa belgjar.

Komariah, Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, dengan judul penelitiannya “Penerapan
Metode Word Square dan Talking Stick Dalam Pembelajaran 19 Ibadah
Meuamalah Untuk Meningkatkan Keaktifan Belajar Sswa Kelas VIII B
SMP Muhammadiyah”. Dari hasil penelitian tersebut menunjukkan

bahwa

2 Anato Fani, Pengaruh Penerapan Metode Talking Stick Terhadap Hasil Belajar Pendidikan
Agama Isam Di SMP Negeri 4 Surabaya Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah,
Universitas IAIN Sunan Ampel.
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Penerapan metode Word Sguare dan Talking Stick dalam
pembelgaran Ibadah Muamalah di kelas VIII B SMP Muhammadiyah 2
Kalasan dilaksanakan dalam tiga siklus. Secara keseluruhan pelaksanaan
tindakan berjalan dengan lancar, sesuai dengan rencana yang telah disusun
dan dilakukan refleks di setiap siklusnya. Terjadi perubahan perilaku
pesertadidik secara bertahap dalam mengikuti pembel gjaran.

peningkatan keaktifan peserta didik dalam pembelgaran Ibadah
Muamalah dengan Metode Word Square dan Taking Stick cukup
signifikan. Peningkatan keaktifan peserta didik terlihat pada perhatian
peserta didik terhadap penjelasan guru, berani bertanya dan
mengungkapkan pendapat, antusiasme dalam mengerjakan tugas, kemauan
menjawab pertanyaan, mencatat materi pelgjaran, dan perasaan senang
terhadap materi pelgjaran. Keaktifan peserta didik dilihat dari hasil angket
pada observasi siklus | keaktifan peserta didik 46,7 % pada siklus Il
mengalami peningkatan lagi menjadi 76,6 % dan pada siklus 111 menjadi
87,8 %. Demikian pula dari hasil lembar observas keaktifan guru pada
siklus | adalah 40%, pada siklus Il menjdai 60%, dan pada siklus Il
mengalami  peningkatan lagi menjadi 85%. Dengan demikian secara
keseluruhan keaktifan peserta didik dan guru mengalami peningkatan.
Peningkatan keaktifan tersebut terjadi secara bertahap dari kategori sedang

dan akhirnya menjadi tinggi.*?

3 K omariah, Penerapan Metode Word Square dan Talking Stick Dalam Pembelajaran 19 Ibadah
Meuamalah Untuk Meningkatkan Keaktifan Belajar Sswa Kelas VIl B SMP Muhammadiyah
(Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama |slam Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga)



12

Jadi persamaan penelitian oleh Komariah dengan penelitian saya
adalah sama-sama meningkatkan keaktifan siswa belgjar. Sedangkan
perbedaan penelitian oleh komariah dengan penelitian saya adalah
menggunakan 2 model pembelgaran yaitu model Word Square dan
Talking Sick untuk meningkatkan keaktifan siswa belgar sedangkan
peendlitian saya menggunakan 1 model pembelgjaran yaitu talking stick.

Sumiyati , fakultas keguruan dan ilmu pendidikan universitas
lampung dengan judul penelitiannya “penerapan model pembelajaran
kooperatif tife talking stick untuk meningkatkan aktivitas dan prestasi
belajar ips siswa kelas V Sdn 46 Gedung Tataan, hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa,

Jenis penelitian yang dilakukan adalah Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) atau yang lazim dikenal dengan Classroom Action Research (CAR)
Penerapan Model pembelgjaran kooperatif tipe talking stick pada proses
pembelgaran IPS pada materi makna peninggalan-peninggalan sgjarah
yang berskala nasional dari masa Hindu-Budha, dan Islam di Indonesia
dapat meningkatkan aktivitas belgjar siswa.

Pembelgjaran dengan menggunakan model pembelgjaran
kooperatif tipe talking stick dapat meningkatkan prestasi belgjar IPS siswa,
hal ini terlihat pada sebelum tindakan rata-rata prestasi belgar siswa
sebesar 61,46, siklus 1 sebesar 70,21 sedangkan pada siklus 2 sebesar

72,71. Dengan persentase sebelum tindakan sebesar 37,50 %, siklus 1
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sebesar 66,67 % dan siklus 2 sebesar 83,33 %. Dengan tercapainya nilai
rata-rata siswalebih dari 67 dan persentase lebih dari 75 %, maka dapat
dikatakan bahwa prestasi intervensi tindakan yang diharapkan telah
tercapai.™*

Jadi persamaan penelitian yang dilakukan oleh sumiyati dengan
penelitian saya adalah sama-sama menggunakan model talking stick.
Perbedaan penelitian yang di buat sumiyati dengan penelitian yang saya
adalah fokus pada aktivitas dan prestasi siswa sedangkan penelitian saya

itu fokus pada keaktifan siswanya.

I. Metodologi Penelitian
1. Jenisatau Macam Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen dan termasuk
dalam ruang lingkup penelitian terapan yang menggabungkan antara
pengetahuan, penelitian, dan tindakan.

Wiersma (1991:99) penelitian eksperimen adalah sebagal suatu
situas penelitian yang sekurang-kurangnya satu variabel bebas, yang
disebut sebagai variabel eksperimental.*®

Menurut gay (1981) menyatakan bahwa penelitian eksperimen
merupakan satu-satunya metode penelitian yang dapat menguji secara

benar hipotesis menyangkut hubungan sebab akibat.™

' Sumiyati, penerapan model pembelajaran kooperatif tife talking stick untuk meningkatkan
aktivitas dan prestasi belajar ips siswa kelas V Sdn 46 Gedung Tataan (lampung fakultas
keguruan dan ilmu pendidikan universitas).

5 Emzir, dr metodologi penelitian pendidikan kuantitatif dan kualitatif, jakarta: rajawali pers,
2015.hal 63
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2. Jenisdan Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini ada 2 yaitu

sumber data primer dan sumber data sekunder.

a

Sumber data primer, yaitu data statistikyang diproleh atau
bersumber dari tangan pertama. Sumber data primer dapat diproleh
dari pesertadidik dan guru yang adadi SDN 2 Ulak-kemang

Sumber data sekunder, yaitu data statistik yang diproleh atau
bersumber dari tangan kedua. Adapun sumber data sekunder

diproleh dari kepala sekolah, arsip-arsip yang tersimpan di sekolah.

3. Populasi dan Sampel

a

Populasi
Populas adalah seluruh data yang menjadi perhatian kita
dalam suatu ruang lingkup dan waktu yang telah kita tentukan.
Jadi, populasi berhubungan dengan data, bukan manusianya.*’
Berdasrkan hal tersebut maka dapat disimpulkan bahwa yang
menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik
di SDN 2 Ulak-kemang dengan keseluruhan jumlah peserta didik

yaitu:

18 |bid., hal 64

“Margono. S metodologi penelitian pendidikan, cet. Ke-6, (jakarta: rineka cipta, 2009), hal 118
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Jumlah Populasi
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No Kelas Jenis kelamin Jumlah
- Laki-laki | Perempuan
1 4 1A 12 20 32
2 m 1.B 10 12 22
3 2 I 10 16 26
4 [l 16 22 38
5 A% 18 16 34
6 V.A 9 11 20
7 t V.B 11 10 21
8 I VIA 10 16 26
9 2 VI.B 9 19 28
Jumlah 105 142 247
ber: tata usaha SDN 2 Ulak-kemang
b. Sampel
Sampel adalah sebagai bagian dari populasi, sebagai

contohyang diambil dengan menggunakan cara-cara tertentu.™®

Berdasarkan hal

tersebut, yang menjadi

sampel pada

penelitian ini adalah peserta didik kelas V.B. Jadi, pendliti

mengambil sampel dari kelasV.B Di SDN 2 Ulak-kemang yaitu:

Tabe 1.2
Jumlah Sampel
NO KELAS Jeniskelamin Jumlah
Laki-laki Perempuan
1 KelasV.B 11 10 21

Sumber : dari tata usaha SDN 2 Ulak-kemang

18 |bid., hal 121
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4. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini menggunakan beberapateknik yaitu:
Tes skalalikert
Skala likert merupakan sgiumlah pertanyaan positif dan
negatif mengenai suatu objek sikap.*
Observas

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematik
terhadap gegjalaang tampak pada objek penelitian. Pengamatan dan
pencatatan ang dilakukan terhadap objek ditempat terjadi atau
berlangsungnya peristiwa sehingga observasi berada bersama objek
yang diselidiki.*

Adapun teknik observas yang akan digunakan dalam penelitian
ini untuk mengetahui keadaan objek secara langsung, letak
geografis, keadaan sarana dan prasarana serta kondis pada
pel aksanaan pembelgjaran di SDN 2 Ulak-kemang. Disamping itu,
observas dilakukan untuk mengamati keadaan dikelas selama
kegiatan pembelgjaran meliputi aktivitas peneliti sebahgai pengajar

dan peserta didik dalam pembel gjaran.

¥ bid., hal 176
2 |bid., hal 158
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c. Wawancara

Wawancara merupakan cara pengumpulan data melalui kontak
atau hubungan pribadi antara pengumpul data dengan sumber
data.”!

Teknik wawancara digunakan peneliti untuk mengetahui
bagaimana respon dari guru dan peserta didik mengenai model
talking stick.

d. Dokumentasi

Dokumentas yaitu cara mengumpulkan data melalui
peninggalan tertulis, seperti arsip-arsip dan termasuk juga buku-
buku tentang pendapat, teori dan lain-lain yang berhubungan
dengan masalah pendlitian.?

Dokumentas dalam penelitian ini berupa foto, data-data
tentang siswa, guru, karyawan dan data tentang SDN 2 Ulak-
kemang.

5. Teknik analisadata
Adapun teknik yang penulis gunakan dalam penelitian ini dengan
menggunakan teknik analisis uji T atau tes “t”
1. Uji“t”
Uji t adalah salah satu uji statistik yang digunakan untuk
menguji kebenaran atau kepalsuan hipotesis nihil yang menyatakan

bahwa diantara dua buah mean sampel yang diambil secara rendom

A bid., hal 165
2|bid., hal 181



18

dari populas yang sama, tidak terdapat perbedaan yang
signifikan.®

Untuk mencari “t” atau t, dalam keadaan dua sampel yang
kita teliti merupakan sampel kecil (N kurang dari 30), sedangkan

kedua sampel kecil itu satu samalain mempunyai hubungan.®

Rumusnya:
Mp

b= ——
SEnmp

Keterangan:

MD = Mean of Difference nilai ratarata hitung dari beda atau selisih

antara skor variabel | dan variabd 1.

SEmp = Standard error (standar kesesatan) dari mean of difference.®

J. Sistematika Penulisan
Untuk memudahkan penulis dalam penyusunan penelitian ini,
maka sistem pembahasannya adal ah sebagai berikut:
BAB I: Pendahuluan yang meliputi : latar belakang masalah,
rumusan masalah, batasan masalah, tujuan dan kegunaan

penelitian, hipotesa penelitian, definisi oferasional, variabel

“Anas sudijono, pengantar statistik pendidikan, jakarta: rgjawali pers, 2014.hal 278
** Ibid., hal 305
% |bid., hal 305-306
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BAB I :

BAB IV :
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penelitian, metodologi penditian, dan sistematika
penulisan.

Landasan Teori yang meliputi : pengertian model
pembelgaran, fungss model pembelgaran, ciri-ciri model
pembelgjaran, pengertian talking stick, langkah-langkah
penggunaan model talking stick, pengertian keaktifan,
pengertian belgar, keaktifan belgjar siswa, pengertian
pendidikan agama islam, ruang lingkup pendidikan agama
islam, fungsi pendidikan agama islam, tujuan pendidikan
agamaislam,.

Deskripsi Umum Lokasi Pendlitian yaitu SDN 2 Ulak-
Kemang. Sgjarah dari SDN 2 Ulak-kemang, visi dan mis,
keadaan guru dan pegawai, jumlah siswa dan daftar wali
kelas, fungs dan tugas pengelolaan sekolah, kegiatan
pesertadidik, sarana dan prasarana.

Andisis Data beris mengenai hasil peneitian dan

pembahasan dari rumusan masalah yaitu:

. Bagaimana keaktifan belgar siswa sebelum diterapkan

model pembelgjaran talking stick pada mata pelgjaran agama

islam di SDN 2 ulak-kemang?

. Bagaimana penerapan model pembelgaran talking stick

pada mata pelgaran agamaislam di SDN 2 Ulak-kemang?
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3. Bagaimana keaktifan belgjar siswa setelah di terapkan model
pembelgjaran talking stick pada mata pelgjaran agama islam
di SDN 2 Ulak-kemang?

BAB V : kesimpulan dan saran

Daftar Pustaka

Lampiran-Lampiran
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